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I. PENDAHULUAN 

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata, khususnya 

pariwisata berbasis alam dan budaya (Amir et al., 2020). Dalam lima tahun terakhir, pertumbuhan kunjungan 

wisatawan di wilayah ini juga menunjukkan tren yang positif (BPS NTB, 2025). Potensi tersebut menjadikan 

NTB sebagai salah satu daerah dengan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional melalui 

sektor pariwisata. 

INFORMASI ARTIKEL ABS TRAK  
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk menjawab terbatasnya 

pemahaman dan keterampilan pramuwisata di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) dalam 

menerapkan prinsip keselamatan wisata dan manajemen risiko, khususnya pada aktivitas wisata 

alam dan petualangan yang memiliki tingkat risiko tinggi. Kondisi tersebut berpotensi 

menurunkan kualitas layanan dan membahayakan wisatawan sehingga diperlukan pelatihan 

terstruktur untuk meningkatkan kompetensi profesional pramuwisata. Pelatihan dilaksanakan 

di Mataram, NTB dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui workshop, 

simulasi lapangan, dan penguatan kompetensi nonteknis. Kegiatan ini melibatkan 25 peserta 

yang berasal dari HPI NTB, APGI NTB, dan mahasiswa Pariwisata Syariah. Evaluasi 

pembelajaran menunjukkan peningkatan signifikan pada nilai pengetahuan peserta dari rata-

rata 52,92 menjadi 89,68 melalui pre-test dan post-test. Selain itu, penilaian peserta terhadap 

penyelenggaraan pelatihan memperoleh rata-rata 4,59 dari skala 1–5, yang menunjukkan bahwa 

materi dan metode pelatihan sangat efektif. Output utama kegiatan ini berupa peningkatan 

kesiapsiagaan, keterampilan dasar manajemen risiko, dan profesionalisme pramuwisata, yang 

berkontribusi pada penguatan budaya sadar risiko serta ekosistem pariwisata yang aman dan 

berkelanjutan di NTB. 
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This community service activity was carried out to address the limited understanding and skills 

of tour guides in West Nusa Tenggara (NTB) Province in applying tourism safety and risk 

management principles, particularly in high-risk nature and adventure tourism activities. This 

condition has the potential to reduce service quality and endanger tourists, so structured training 

is needed to improve the professional competence of tour guides. The training was conducted 

in Mataram, NTB using a Participatory Action Research (PAR) approach through workshops, 

field simulations, and strengthening non-technical competencies. This activity involved 25 

participants from HPI NTB, APGI NTB, and Sharia Tourism students. The learning evaluation 

showed a significant increase in participants' knowledge scores from an average of 52.92 to 

89.68 through pre- and post-tests. In addition, participants' assessment of the training 

implementation obtained an average of 4.59 on a scale of 1–5, indicating that the training 

materials and methods were very effective. The main output of this activity was increased 

preparedness, basic risk management skills, and professionalism of tour guides, which 

contributed to strengthening a risk-aware culture and a safe and sustainable tourism ecosystem 

in NTB.  
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Namun, di balik kemajuan tersebut, masih ditemukan berbagai tantangan yang perlu mendapat perhatian 

serius, terutama yang berkaitan dengan aspek keselamatan wisatawan dan kesiapan sumber daya manusia, 

khususnya pramuwisata (tour guide), dalam mengelola risiko di lapangan (Kemenko Polkam, 2025). Kegiatan 

wisata yang bersifat petualangan seperti pendakian gunung, wisata bahari, dan ekowisata memiliki tingkat 

risiko yang cukup tinggi apabila tidak dikelola secara profesional (Lindberg & Jensen, 2020). Beberapa insiden 

yang terjadi di berbagai destinasi pariwisata di NTB menunjukkan bahwa aspek keselamatan belum 

sepenuhnya menjadi prioritas utama dalam praktik kepariwisataan. 

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan di lapangan, diketahui bahwa kapasitas pramuwisata dalam 

memahami dan menerapkan prinsip manajemen risiko masih belum merata. Banyak di antara mereka yang 

belum pernah mendapatkan pelatihan khusus mengenai penanganan situasi darurat, identifikasi potensi 

bahaya, serta penggunaan alat keselamatan. Kondisi ini tidak hanya menurunkan kualitas layanan wisata, tetapi 

juga berpotensi membahayakan keselamatan wisatawan dan berdampak negatif terhadap citra pariwisata 

daerah. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas pramuwisata dalam aspek keselamatan dan manajemen risiko 

menjadi kebutuhan mendesak, baik untuk menjamin keselamatan wisatawan maupun untuk mendukung 

keberlanjutan pariwisata itu sendiri (Apriliani et al., 2025; Zainudin & Tasnim, 2020). 

Penelitian terdahulu menegaskan pentingnya penerapan sistem keselamatan dan manajemen risiko dalam 

penyelenggaraan kegiatan wisata (Idajati, 2022; Dyahati et al., 2020), termasuk penerapan standar 

internasional seperti ISO 31000 untuk memperkuat mitigasi dan kesiapsiagaan risiko (Munang et al., 2018; 

Ramadhan et al., 2020). Namun demikian, studi tersebut umumnya berfokus pada pendekatan konseptual dan 

kebijakan, belum banyak yang mengembangkan program pelatihan praktis berbasis kebutuhan lokal dan 

ditujukan secara spesifik kepada pramuwisata sebagai aktor utama di lapangan. Gap ini menunjukkan perlunya 

intervensi melalui pelatihan langsung yang mengintegrasikan aspek teknis keselamatan, manajemen risiko, 

dan nilai keberlanjutan. 

Selain keterampilan teknis, kompetensi pramuwisata juga meliputi kemampuan komunikasi, 

penyampaian nilai-nilai keberlanjutan, serta representasi budaya lokal (Nainggolan et al. (2024; Puspitasari, 

2023). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertajuk “Penguatan Kapasitas 

Pramuwisata melalui Pelatihan Safety & Risk Management dalam Mendukung Pariwisata 

Berkelanjutan di Provinsi Nusa Tenggara Barat” dirancang untuk memberikan pelatihan praktis dan 

aplikatif di tingkat operasional. Program ini diharapkan memperkuat profesionalisme pramuwisata, 

meningkatkan aspek keselamatan layanan wisata, serta mendukung terbentuknya ekosistem pariwisata yang 

berkelanjutan, aman, dan berdaya saing. 

 

II. MASALAH 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan, ditemukan sejumlah permasalahan 

yang dihadapi oleh para pramuwisata (tour guide) di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Secara umum, 

pemahaman dan penerapan prinsip keselamatan serta manajemen risiko masih belum merata, terutama pada 

kegiatan wisata berbasis alam dan petualangan seperti pendakian, wisata air terjun, dan jelajah alam. Selain 

itu, pelatihan teknis dan praktik lapangan yang berfokus pada penanganan keadaan darurat, identifikasi potensi 

bahaya, serta penggunaan alat keselamatan sesuai dengan standar operasional prosedur masih sangat terbatas. 

Di sisi lain, para pramuwisata juga menghadapi keterbatasan pada aspek kompetensi non-teknis, seperti 

kemampuan komunikasi dengan wisatawan asing dan etika pelayanan yang mendukung prinsip pariwisata 

berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya intervensi strategis berupa pelatihan dan 

pendampingan berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas pramuwisata, baik dalam dimensi teknis maupun 

sosial, agar mampu mendukung penyelenggaraan pariwisata yang aman, berdaya saing, dan berkelanjutan di 

NTB. 

Menindaklanjuti temuan tersebut, pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini tidak berfokus 

pada satu lokasi tertentu, melainkan menggunakan pendekatan lintas wilayah dengan melibatkan pramuwisata 

dari berbagai daerah di NTB. Peserta kegiatan terdiri atas anggota Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) 

NTB dan Asosiasi Pemandu Gunung Indonesia (APGI) NTB, yang mewakili pramuwisata dari berbagai jenis 

wisata seperti wisata alam, budaya, petualangan, dan ekowisata. Selain itu, kegiatan ini juga diikuti oleh 

mahasiswa Program Studi Pariwisata Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), UIN Mataram, yang 

memiliki ketertarikan terhadap profesi pramuwisata. Seluruh peserta mewakili berbagai kabupaten/kota di 

Provinsi NTB. 
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Pemilihan pendekatan multiwilayah ini dimaksudkan agar dampak kegiatan dapat menjangkau lebih luas, 

memperkuat jejaring profesional antarpramuwisata, serta mendorong terbentuknya komunitas sadar risiko di 

berbagai destinasi pariwisata NTB. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara terpusat di Aula Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam (FEBI), UIN Mataram sebagai lokasi utama pertemuan dan koordinasi akademik, sementara 

implementasi praktik lapangan dan pendampingan dilakukan di berbagai lokasi wisata sesuai kebutuhan 

peserta. 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Aula FEBI, UIN Mataram 

 

III. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Penguatan Kapasitas Pramuwisata melalui 

Pelatihan Safety & Risk Management dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat” dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi akademisi terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia 

di sektor pariwisata. Fokus utama kegiatan ini adalah memperkuat kapasitas pramuwisata (tour guide) agar 

mampu menerapkan prinsip keselamatan wisata dan manajemen risiko (risk management) secara profesional 

di lapangan. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), di mana peserta 

tidak hanya berperan sebagai penerima pelatihan, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam proses pembelajaran 

dan refleksi (Siswadi & Syaifuddin, 2024; Khafsoh & Riani, 2024). Melalui pendekatan ini, kegiatan 

pengabdian diarahkan untuk menghasilkan perubahan perilaku dan peningkatan kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya keselamatan sebagai bagian dari profesionalisme pramuwisata (Afiyah, 2023). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan selama satu hari, tepatnya pada hari 

Jumat, 24 Oktober 2025, bertempat di Aula Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), UIN Mataram. 

Kegiatan diikuti oleh 25 peserta yang terdiri atas pramuwisata dari berbagai kabupaten/kota di Nusa Tenggara 

Barat serta perwakilan mahasiswa Program Studi Pariwisata Syariah. 

 
Gambar 2. Tahapan Pendekatan PAR dalam Kegiatan Pengabdian (diadaptasi dari Siswadi & Syaifuddin, 2024) 
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Sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 2 di atas, strategi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang diterapkan meliputi tujuh tahapan, yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Melakukan wawancara dengan perwakilan anggota HPI dan APGI untuk menggali tantangan 

keselamatan wisata. 

b. Melaksanakan observasi lapangan guna memahami kondisi riil dan potensi risiko di lokasi wisata. 

c. Memetakan kebutuhan pelatihan dan mencari solusi terhadap permasalahan di lapangan. 

d. Melakukan persiapan kegiatan, termasuk penentuan materi, narasumber, dan lokasi pelatihan. 

2. Perencanaan 

a. Menyusun rencana pelatihan berdasarkan temuan kebutuhan di lapangan. 

b. Menentukan materi inti, narasumber, dan metode pembelajaran (workshop, simulasi lapangan, serta 

penguatan kompetensi nonteknis). 

c. Menetapkan lokasi dan teknis pelaksanaan kegiatan bersama mitra. 

3. Pengumpulan Data 

a. Mengumpulkan informasi tambahan melalui diskusi kelompok, tanya jawab, dan catatan lapangan. 

b. Menginventarisasi kasus dan kejadian terkait aspek keselamatan wisata sebagai dasar penyusunan 

materi pelatihan. 

4. Analisis Data 

a. Mengolah data yang dikumpulkan untuk mengidentifikasi gap kompetensi dan prioritas kebutuhan 

pelatihan. 

b. Merumuskan temuan yang akan menjadi dasar tindakan pada tahap berikutnya. 

5. Tindakan (Workshop, Simulasi Lapangan, dan Penguatan Kompetensi Nonteknis) 

a. Pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta. 

b. Penyampaian materi inti terkait konsep dasar safety & risk management. 

c. Simulasi lapangan, meliputi: 

1) Penanganan situasi darurat dan prosedur evakuasi. 

2) Penilaian potensi bahaya di lokasi wisata. 

3) Praktik mitigasi risiko secara langsung. 

d. Penguatan kompetensi nonteknis, meliputi: 

1) Pelatihan komunikasi efektif dalam pelayanan wisata. 

2) Etika pelayanan dan standar profesional pramuwisata. 

3) Diskusi dan tanya jawab intensif. 

e. Post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah seluruh rangkaian kegiatan. 

6. Evaluasi dan Refleksi 

a. Melaksanakan pendampingan pascapelatihan guna memastikan penerapan pengetahuan di lapangan. 

b. Melakukan evaluasi hasil pelatihan melalui: 

1) Observasi langsung di lokasi kerja peserta. 

2) Pengisian kuesioner oleh peserta dan panitia. 

3) Sesi refleksi bersama untuk mendapatkan masukan dan perbaikan kegiatan. 

7. Diseminasi dan Tindak Lanjut 

a. Hasil Menyusun artikel ilmiah berdasarkan hasil kegiatan untuk publikasi akademik. 

b. Mendorong replikasi kegiatan di wilayah wisata lainnya di Provinsi NTB maupun daerah lain. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama pramuwisata di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat merupakan respon langsung terhadap kebutuhan peningkatan kapasitas di bidang keselamatan 

dan manajemen risiko wisata. Kebutuhan ini teridentifikasi melalui wawancara, observasi lapangan, dan 

diskusi awal antara tim pengabdian dengan perwakilan HPI NTB, APGI NTB, serta mahasiswa yang memiliki 

minat pada profesi pramuwisata. Hasil identifikasi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pramuwisata 

belum memiliki pemahaman yang kuat terkait prinsip-prinsip keselamatan wisata, teknik mitigasi risiko, dan 

penanganan keadaan darurat di lapangan. Selain itu, kemampuan komunikasi, etika pelayanan, dan 

penyampaian informasi keselamatan masih perlu diperkuat untuk mendukung profesionalisme pelayanan 

wisata. 
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Temuan ini selaras dengan hasil pengabdian sebelumnya yang dilakukan oleh Octanisa et al. (2025) yang 

menyebutkan bahwa sebagian besar pemandu wisata di wilayah Destinasi Wisata Alam Sendang Seruni, 

Banyuwangi belum  memiliki  pelatihan  formal  dalam  penanganan keadaan  darurat  seperti  kecelakaan  air  

atau  gangguan  kesehatan  mendadak. Namun, berbeda dengan pengabdian tersebut yang hanya menggunakan 

pendekatan penyuluhan satu arah, kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif melalui diskusi, simulasi, dan refleksi pengalaman. Dengan 

pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan situasi lapangan yang 

dihadapi pramuwisata di NTB. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pemberian pre-test untuk mengukur pemahaman awal peserta 

terkait aspek keselamatan wisata, teknik mitigasi risiko, dan penanganan kecelakaan di lapangan. Hasil pre-

test menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan awal peserta masih rendah, yaitu 52,92 (Tabel 1). Nilai ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki dasar pengetahuan yang memadai untuk 

menerapkan prinsip keselamatan wisata secara benar dan sistematis. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya 

pelatihan lanjutan agar peserta memiliki fondasi konseptual yang kuat sebelum mengikuti materi simulasi dan 

praktik lapangan. 

Setelah pre-test, pelatihan dilaksanakan melalui serangkaian sesi yang meliputi penyampaian materi, 

diskusi interaktif, latihan simulatif, dan penguatan soft skills. Materi inti yang diberikan mencakup konsep 

dasar safety & risk management, teknik evakuasi sederhana, penilaian cepat terhadap kondisi darurat, serta 

etika komunikasi dalam situasi krisis. Narasumber memberikan banyak contoh kasus yang diambil dari 

pengalaman lapangan sehingga materi lebih mudah dipahami dan relevan dengan kondisi destinasi wisata di 

NTB. Melalui sesi simulatif, peserta berlatih menangani skenario darurat seperti kehilangan wisatawan, cedera 

saat pendakian, dan perubahan cuaca ekstrem, sehingga mereka dapat merasakan langsung tantangan yang 

mungkin muncul selama memandu wisata. 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Di akhir kegiatan, peserta diberikan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan kompetensi 

setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang sangat 

signifikan dengan rata-rata mencapai 89,68 (Tabel 1).  

 
Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Nomor 

Urut 

Peserta 

 

Nilai Pre-Test 

 

Nilai Post-Test 

1 45 89 

2 48 90 

3 46 87 

4 44 90 

5 51 91 

6 60 93 

7 68 88 

8 43 82 

9 59 91 
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10 60 89 

11 54 92 

12 45 84 

13 65 93 

14 56 94 

15 55 88 

16 54 87 

17 52 92 

18 42 91 

19 42 97 

20 49 96 

21 61 95 

22 58 89 

23 48 79 

24 65 88 

25 53 87 

Rata-rata 52,92 89,68 

 

Perbedaan nilai rata-rata sebesar 36,76 poin antara pre-test dan post-test sebagaimana tercantum dalam 

tabel di atas menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami secara optimal oleh peserta. 

Peningkatan tersebut juga mencerminkan efektivitas pendekatan PAR dan experiential learning yang 

digunakan dalam kegiatan, di mana teori dan praktik disampaikan secara seimbang sehingga peserta mampu 

menginternalisasi konsep-konsep keselamatan secara lebih mendalam. 
 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Peserta terhadap Pelaksanaan Pelatihan 

Aspek dan Indikator Nilai 

A. Kualitas Materi  

1. Kejelasan materi 4,40 

2. Kelengkapan materi  4,32 

3. Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan peserta 

4,36 

4. Kesesuaian materi dengan 

tujuan pelatihan  

5,00 

5. Kemudahan materi untuk 

dipahami 

4,10 

Nilai rata-rata aspek A 4,44 

B. Kemampuan Pemateri 

1. Penguasaan materi 4,68 

2. Kejelasan penyampaian 4,56 

3. Etika dan gesture pemateri 4,78 

4. Cara pemateri menjawab 

pertanyaan 

5,00 

5. Relevansi contoh kasus 

dengan kondisi di lapangan 

4,52 

Nilai rata-rata aspek B 4,71 

C. Penyelenggaraan Kegiatan 

1. Ketepatan waktu pelaksanaan 4,72 

2. Kelancaran teknis kegiatan 4,64 

3. Kualitas koordinasi panitia 4,68 

4. Sikap dan pelayanan 

penyelenggara 

4,56 

5. Ketersediaan fasilitas kegiatan 4,50 

Nilai rata-rata aspek C 4,62 

Rata-rata total (A+B+C) 4,59 
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Selain evaluasi pengetahuan, kegiatan ini juga menilai kualitas materi, kemampuan pemateri, serta 

penyelenggaraan kegiatan secara keseluruhan (Tabel 2). Berdasarkan hasil penilaian peserta pada tabel 2, 

diperoleh nilai rata-rata 4,59 dari skala 1–5, yang masuk kategori sangat baik. Aspek kemampuan pemateri 

mendapatkan nilai tertinggi sebesar 4,71, diikuti penyelenggaraan kegiatan sebesar 4,62, dan kualitas materi 

sebesar 4,44. Indikator seperti cara pemateri menjawab pertanyaan dan kesesuaian materi dengan tujuan 

pelatihan bahkan mendapat nilai sempurna (5,00), menunjukkan apresiasi peserta terhadap kualitas 

penyampaian materi. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas teknis peserta, tetapi juga 

membentuk pola pikir baru bahwa keselamatan bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan etika 

profesional dan komponen utama dalam pariwisata berkelanjutan. Dengan peningkatan pemahaman dan 

kesadaran kolektif ini, pramuwisata diharapkan mampu menerapkan budaya sadar risiko dalam aktivitas 

kesehariannya, sekaligus berkontribusi terhadap penguatan ekosistem pariwisata yang aman, profesional, dan 

berkelanjutan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Untuk memperkuat validitas hasil, kegiatan ini menggunakan triangulasi metode dan triangulasi sumber. 

Triangulasi metode dilakukan melalui kombinasi tes kognitif (pre-test dan post-test), kuesioner evaluasi, serta 

wawancara reflektif singkat di akhir pelatihan. Sementara triangulasi sumber diperoleh dari peserta 

pramuwisata, perwakilan HPI dan APGI NTB, serta fasilitator pelatihan. 

Hasil peningkatan nilai post-test (rata-rata 89,68) dikonfirmasi melalui observasi dan testimoni peserta 

yang menyatakan meningkatnya pemahaman mengenai prosedur keselamatan dan kesiapan dalam menghadapi 

keadaan darurat. Selain itu, hasil kuesioner dengan nilai rata-rata 4,59 menguatkan bahwa pelatihan dinilai 

relevan dan aplikatif. Konsistensi antara temuan kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa pelatihan tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga kesadaran dan sikap profesional terhadap budaya keselamatan. 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertema “Penguatan Kapasitas Pramuwisata melalui Pelatihan 

Safety & Risk Management dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan di Provinsi Nusa Tenggara Barat” 

telah terlaksana dengan baik dan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai prinsip keselamatan 

wisata dan penanganan keadaan darurat. Pelatihan yang melibatkan 25 pramuwisata dari HPI, APGI, dan 

mahasiswa Pariwisata Syariah ini membantu membangun kesadaran akan pentingnya budaya sadar risiko 

dalam praktik kepemanduan. 

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan ini memberikan manfaat pada peningkatan kompetensi individu serta 

mendorong terbentuknya jejaring pramuwisata peduli keselamatan di NTB. Rekomendasi tindak lanjut 

meliputi penguatan komunitas belajar melalui pertemuan rutin, simulasi berkala, dan penyusunan standar 

keselamatan internal, serta dukungan pemerintah daerah untuk mengintegrasikan pelatihan keselamatan dalam 

program pengembangan SDM pariwisata. UIN Mataram diharapkan dapat mengembangkan pendampingan 

pascapelatihan dan riset lanjutan sebagai kontribusi akademik dalam penguatan ekosistem pariwisata yang 

aman dan berkelanjutan. 
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